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MOTTO/PERSEMBAHAN 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  

– QS. Al-Insyirah : 6 – 

 

It always seems impossible until it's done. 

– Nelson Mandela – 

 

Strive not to be a success, but rather to be of value 

– Albert Einstein– 

 

Don't watch the clock; do what it does. Keep going 

 – Sam Levenson – 
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Semoga kita dilimpahkan Keberkahan, kebahagiaan baik dunia maupun 
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RINGKASAN 

Tindak pidana prostitusi anak di media sosial memiliki kedudukan hukum yang 
serius dan spesifik dalam hukum pidana Indonesia. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 dan diperbarui dengan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2016, prostitusi anak dikategorikan sebagai bentuk 
eksploitasi seksual yang dapat dihukum berat. Pasal 76D undang-undang 
tersebut menyebutkan bahwa setiap orang yang melakukan eksploitasi seksual 
terhadap anak dapat dihukum penjara paling lama 15 tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp5 miliar. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai sarana 
untuk melakukan prostitusi anak juga dapat dikenakan sanksi berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (UU ITE). Pasal 27 ayat (1) UU ITE melarang setiap orang untuk 
mendistribusikan, mentransmisikan, atau membuat dapat diaksesnya Informasi 
Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan. Pelanggaran pasal 
ini dapat dikenakan hukuman penjara maksimal 6 tahun dan/atau denda 
maksimal Rp1 miliar. Kedudukan hukum ini mempertegas bahwa pelaku tindak 
pidana prostitusi anak di media sosial dapat dijerat dengan berbagai aturan 
hukum yang berlaku. Mucikari dalam  tindak pidana prostitusi anak di media 
sosial memiliki peran sebagai fasilitator utama yang mengatur, mengendalikan, 
dan mengeksploitasi anak-anak untuk kepentingan komersial. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 dan diperbarui dengan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016, mucikari dapat dikenakan sanksi 
pidana berat. Pasal 76D undang-undang ini menyatakan bahwa setiap orang 
yang mengeksploitasi anak secara seksual dapat dihukum penjara paling lama 15 
tahun dan/atau denda maksimal Rp 5 miliar. Selain itu, mucikari juga dapat 
dijerat dengan Pasal 27 ayat (1) UU ITE, yang melarang distribusi informasi 
yang  melanggar kesusilaan  melalui media elektronik, dengan ancaman pidana 
penjara maksimal 6 tahun dan/atau denda maksimal Rp1 miliar. Belum adanya 
regulasi yang mengatur secara terperinci untuk menjerat para pihak yang terlibat 
dalam prostitusi online sehingga menyulitkan penegak hukum. Untuk menjerat 
para pelaku  prostitusi online digunakan pasal-pasal yang tercantum dalam 
beberapa Undang-undang yang telah berlaku di Indonesia. Namun, perundang-
undangan hanya mengatur pemidanaan pada mucikari saja, tidak mengatur 
pemidanaan terhadap pengguna jasa layanan seksual. Akan tetapi Pasal 
menjelaskan 76D UU No. 17 Tahun 2016 mengatur sanksi terhadap pelaku 
persetubuhan dengan korban anak. Penjatuhan pidana kemudian diatur pada 
Pasal 81 UU No. 17 Tahun 2016. 
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ABSTRAK 

 
Kata Kunci :  Mucikari, Perlindungan Hukum Anak, Prostitusi Anak 
 

Tujuan dari penelitian adalah untuk Untuk menganalisis makna dari 
kedudukan hukum terhadap pelaku tindak pidana prostitusi anak di 
media social dan pertanggungjawaban hukum terhadap pelaku tindak 
pidana prostitusi anak di media social. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian Normatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pertama, ketentuan tentang tindak pidana terkait 
dengan pelacuran telah tercantum dalam beberapa peraturan perundang-
undangan di Indonesia. Dalam KUHP, tindak prostitusi diatur dalam Pasal 
296 dan Pasal 506 KUHP. Pasal 296 KUHP mengatur tentang bagi 
seseorang yang menghubungkan atau memudahkan perbuatan cabul 
orang lain dengan orang lain, dan menjadikannya sebagai pencarian atau 
kebiasaan. Sedangkan dalam Pasal 506 KUHP mengatur tentang hukuman 
bagi seseorang yang menarik keuntungan dari perbuatan cabul seseorang 
wanita dan menjadikannya sebagai pencarian. Kedua, bahwa kebijakan 
hukum pemberantasan tindak pidana prostitusi secara online di Indonesia 
belum diatur secara spesifik dalam peraturan perundang-undangan, 
termasuk pemidanaan terhadap PSK dan pengguna termasuk anak 
sebagai pelaku prostitusi online juga tidak dapat dimintai 
pertanggungjawaban pidana karena anak dalam sistem peradilan anak 
dilindungi haknya dan anak masih berada dalam tanggungjawab orang 
tuanya mengingat dalam prostitusi online yang menjadi korban bukanlah 
orang lain melainkan anak itu sendiri. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Pimping, Legal Protection of Children, Child Prostitution 

 
The aim of the research is to analyze the meaning of the legal position of 
perpetrators of criminal acts of child prostitution on social media and legal 
responsibility for perpetrators of criminal acts of child prostitution on social 
media. The method used in this research is the Normative research 
method. The research results show that First, Provisions regarding criminal 
acts related to prostitution have been included in several laws and 
regulations in Indonesia. In the Criminal Code, the act of prostitution is 
regulated in Article 296 and Article 506 of the Criminal Code. Article 296 of 
the Criminal Code regulates someone who connects or facilitates other 
people's obscene acts with other people, and makes it a pursuit or habit. 
Meanwhile, Article 506 of the Criminal Code regulates the punishment for 
someone who profits from the obscene acts of a woman and makes it a 
search. Second, that the legal policy for eradicating criminal acts of online 
prostitution in Indonesia has not been specifically regulated in statutory 
regulations, including the punishment of prostitutes and users including 
children as perpetrators of online prostitution and cannot be held criminally 
responsible because children in the juvenile justice system have their rights 
protected and children are still is the responsibility of the parents 
considering that in online prostitution the victim is not someone else but the 
child himself. 
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